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BAB III METODE PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif, dimana data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik 

statistik. Menurut (Suliyanto, 2017) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data berbentuk 

angka atau bilangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dan asosiatif. Metode penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk menganalisis satu atau lebih variabel tanpa membuat 

perbandingan atau tanpa menghubungkan antar variabel yang satu dengan variabel 

yang lain. Sedangkan Metode asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih (Suliyanto, 

2017). Metode asosiatif merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab 

akibat antara satu variabel independent (bebas) terhadap variabel dependen 

(terikat), yaitu Kepuasan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

3.2 Sumber Data 

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses pengolahan 

selama berlangsungnya penelitian, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Data Primer 

Menurut (Suliyanto, 2017) data primer merupakan data yang dikumpulkan 

sendiri pertama kali dicatat langsung dari sumber pertama. Kuesioner 

merupakan daftar pertanyaan yang dipakai sebagai pedoman untuk 

mengadakan tanya jawab dengan responden mengenai variabel penelitian 

yaitu: Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  

2. Data Sekunder 
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Menurut (Suliyanto, 2017) data sekunder adalah data yang diperoleh tidak 

langsung dari subyek penelitian. Data sekunder sudah dikumpulkan dan 

disajikan oleh pihak lain baik dengan tujuan komersial maupun non komersial. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Menurut (Suliyanto, 2017) metode pengumpulan data merupakan tahapan yang 

memerlukan waktu dan biaya yang cukup banyak. Oleh karena itu, peneliti akan 

menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data-data yang diperlukan 

dalam penelitiannya, antara lain: 

Penelitian Lapangan (Field Research) 

Menurut (Suliyanto, 2017) penelitian lapangan merupakan penelitian 

yang langsung dilakukan di lapangan, sehingga diperoleh kondisi nyata yang 

sesungguhnya di lapangan, diperoleh dengan cara kuesioner. Menurut 

(Suliyanto, 2017) kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden tersebut 

memberikan jawabannya. 

 Dalam penelitian ini yang menjadi responden, yaitu Karyawan PT. Pegadaian 

(Persero) Kantor Cabang Antasari Bandar Lampung. Skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Menurut (Suliyanto, 2017) 

skala Likert digunakan untuk mengukur tanggapan atau respons seseorang tentang 

objek sosial dengan bobot penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Interprestasi Skala Likert 

Tabel Interprestasi Skala Likert 

Skala Skala 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N)/Cukup 

Setuju/Kurang setuju 

3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Sumber: (Suliyanto, 2017) 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

 Menurut (Suliyanto, 2017) Populasi merupakan keseluruhan elemen yang 

hendak diduga karakteristiknya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Antasari Bandar Lampung dengan total 

pegawai 40 orang pegawai, yang terdiri dari 15 orang pegawai tetap dan 25 orang 

pegawai outsourching. 

3.4.2 Sampel  

 Menurut (Suliyanto, 2017) sampel merupakan bagian populasi yang hendak 

diuji karakteristiknya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik non probabability sampling teknik yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Untuk menentukan jumlah sampel maka peneliti 

menggunakan teknik sampling jenuh (saturation sampling). Menurut Sugiyono 

(2016) dalam (Musaddad Izi, 2021) Teknik pengambilan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel, ini syaratnya populasi tidak banyak, 

atau peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil. 

Penentuan kriteria-kriteria tertentu ini dimaksudkan agar dapat memberikan 

informasi yang maksimal. Maka jumlah sampel yang digunakan adalah seluruh 

jumlah karyawan PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Antasari Bandar 

Lampung dengan jumlah 40 responden pada tahun 2022. Dengan menggunakan 

seluruh populasi menjadi sampel, maka teknik pengambilan sampel ini adalah 

menggunakan nonprobability sampling. 

3.5.  Variabel Penelitian 

 Menurut (Suliyanto, 2017) variabel penelitian merupakan karakteristik objek 

penelitian yang nilainya bervariasi dari satu subjek ke subjek lainnya atau dari 

waktu yang satu ke waktu lainnya. 
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3.5.1 Variabel Independen 

 Menurut (Suliyanto, 2017) Variabel Independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Kepuasan Kerja (X1), 

Motivasi Kerja (X2). 

3.5.2 Variabel Dependen 

 Menurut (Pusparani, 2021) Variabel Dependen adalah variabel yang nilainya 

dipengaruhi oleh variasi variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah Kinerja Karyawan (Y). 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional adalah gambaran teliti mengenai prosedur yang 

diperlukan untuk memasuki unit-unit analisis kedalam kategori-kategori tertentu 

dari tiap-tiap variabel. Dengan demikian, definisi operasional atau operasionalisasi 

merupakan tahapan terakhir dalam proses pengukuran. 

 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi konsep Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Menurut (Pusparani, 

2021) mendefinisikan 

kinerja sebagai hasil 

kerja yang dicapai 

seseorang dalam 

melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan 

kepadanya yang 

didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta 

waktu. Kinerja adalah 

unjuk kerja yang 

merupakan hasil dari 

kerja yang dihasilkan 

berhubungan dengan 

pekerjaan dan semua 

yang dihadapi dalam 

pekerjaannya dan 

berhubungan dengan 

situasi kerja, kerja 

sama antar 

karyawan, imbalan 

yang diterima dalam 

kerja, dan hal-hal 

yang menyangkut 

faktor fisik dan 

psikologis. 

1. Kesetiaan 

2. Kemampuan 

3. Kejujuran 

4. Kreativitas 

5. Kepemimpin

an 

6. Tingkat Gaji 

7. Kompensasi 

Tidak 

Langsung 

8. Lingkungan 

Kerja 

(Pusparani, 2021) 

Likert 
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pegawai atau prilaku 

nyata yang ditampilkan 

sesuai dengan perannya 

dalam organisasi. 

Motivasi 

Kerja (X2) 

Menurut (Pusparani, 

2021) motivasi adalah 

pemberian daya 

penggerak yang 

menciptakan gairah 

kerja seseorang agar 

mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif, 

dan berintekrasi dengan 

segala daya upayanya 

untuk mencapai 

kepuasan yang 

diinginkan. Motivasi 

juga merupakan 

kekuatan, baik dari 

dalam maupun luar yang 

dapat mendorong 

seseorang untuk 

mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

usaha yang 

dilakukan oleh 

manusia tentunya 

untuk memenuhi 

keinginan dan 

kebutuhannya. 

Dalam pemenuhan 

kebutuhannya, 

seseorang akan 

berperilaku sesuai 

dengan dorongan 

yang dimiliki dan 

apa yang mendasari 

perilakunya 

1. Kebutuhan 

Fisik 

2. Kebutuhan 

Rasa Aman 

3. Kebutuhan 

Sosial 

4. Kebutuhan 

Akan 

Penghargaan 

5. Kebutuhan 

Dorongan 

Mencapai 

Tujuan 

Liket 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Menurut (Pusparani, 

2021) mendefinisikan 

kinerja sebagai hasil 

kerja yang dicapai 

seseorang dalam 

melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan 

kepadanya yang 

didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta 

waktu. Kinerja adalah 

unjuk kerja yang 

merupakan hasil dari 

kerja yang dihasilkan 

pegawai atau prilaku 

nyata yang ditampilkan 

sesuai dengan perannya 

dalam organisasi. 

 

Kinerja yang baik 

maka akan dapat 

meningkatkan 

tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu 

program kegiatan 

atau kebijakan dalam 

mewujudkan 

sasaran, tujuan visi 

dan misi organisasi 

yang di tuangkan 

melalui perencanaan 

strategi suatu 

organisasi 

perusahaan. 

1. Pengetahuan 

yang 

Dimiliki 

2. Ketepatan 

Waktu 

3. Kualitas 

Pekerjaan 

4. Kecepatan 

dalam 

Menyelesaik

an Pekerjaan 

5. Pengetahuan 

Teknis 

Seputar 

Pekerjaan 

6. Self 

Confidence 

7. Kemampuan 

Menyesuaika

n Diri 

8. Komunikasi 

Antar 

Karyawan 

9. Kerjasama 

Tim 

Likert 
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10. Kemampuan 

Menyampaik

an Ide 

11. Kemampuan 

Mengatur 

Pekerjaan 

12. Kepemimpin

an 

13. Kemampuan 

Mengemban

gkan Diri 

14. Disiplin Ilmu 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen  

3.7.1 Uji Validasi 

Menurut (Suliyanto, 2017) uji validitas adalah tingkat ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrumen 

penelitian yang valid artinya instrumen tersebut mampu mengukur apa yang 

harus diukur dengan tepat dan cermat, atau dapat memberikan informasi tentang 

nilai variabel yang diukur dengan tepat dan cermat. Rumus yang digunakan untuk 

mencari nilai korelasi adalah kolerasi Pearson Product Moment. Penulis 

menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Program and Service Solution 

seri 20). Dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

𝒓 =
𝑵 ∑ 𝑿𝒀 −  (∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

√{𝑵 ∑ 𝑿
𝟐

− (∑ 𝑿)
𝟐

} {𝑵 ∑ 𝒀
𝟐

}  − (∑ 𝒀)
𝟐

)

 

Dimana : 

r = koefisien korelasi 

X  = skor butir  

Y = skor total butir 

N = jumlah sampel (responden) 

Kriteria penguji dilakukan dengan cara : 



8 
 

 

1. apabila probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka instrumen valid. 

2. pengujian validasi instrumen dilakukan menggunakan program SPSS 

(statistical Program and Service Solution seri 20)  

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Suliyanto, 2017) Reliabilitas suatu alat pengukur menjukkan 

kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan pengelolaan yang 

dibantu oleh SPSS (Statistical Program and Service Solution seri 20). Uji 

realibilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu: 

𝑟11 = ⌈
𝑘

𝑘 − 1
⌉ [1 −

∑ 𝛼 𝑖2

∑ 𝛼 𝑡2
] 

Keterangan:  

𝑟11  = Reliabilitas instrument 

∑ 𝛼 𝑖 = Jumlah variasi skor tiap item  

𝑘 = Banyaknya soal 

α𝑡2 = Variasi total 

3.8 Uji Persyaratan Analisa Data 

3.8.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas sampel untuk menguji apakah kita menggunakan data sampel 

yang diambil dari sejumlah populasi terlebih dahulu perlu diuji kenormalitasan 

sampel tersebut dengan rujuan apakah jumlah sampel tersebut sudah repsentatif 

atau belum sehingga kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah sampel 

bias dipertanggung jawabkan. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dari sampel yang berasal dari populasi berdistibusi 

normal atau sebaliknya. Uji normalitas sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji Non parametric one sample Kolmogorov Smirnov (KS) 

Kriteria pengujuian dilakukan dengan cara: 
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1. Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

  Ha : Data dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

2. Apabila (Sig) > 0,05 maka Ho diterima (Normal) 

  Apabila (Sig) < 0,05 maka Ha ditolak (Tidak Normal) 

3. Pengujian normalitas sampel dilakukan melalui program SPSS (Statistical 

Program and Service Solution seri 20). 

3.8.2 Uji Linearitas 

 Uji Liniearitas digunakan untuk mengetahui bentuk antara variabel bebas dan 

variabel tergantung. Dengan uji linieritas akan diperoleh informasi apakah model 

empiris sebaiknya linier, kuadrat atau kubik ada beberapa uji linieritas yang dapat 

dilakukan salah satunya dengan compare means. 

Prosedur pengujian : 

1. Ho: model regresi berbentuk linier 

Ha: model regresi tidak berbentuk linier. 

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) makaHo ditolak 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima 

3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS (Statistical 

Program and Service Solution seri 20) 

4. Penjelasan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan nilai probabilitas (sig) 

> 0,05 atau sebaliknya maka variabel X1dan X2 linier atau tidak linier. 

3.8.3 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

atau hubungan yang kuat antar sesama variabel independen. Salah satu cara untuk 

mengetahui apakah terdapat multikolinier dengan menggunakan model regresi. 

Analisis uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan membandingkan antara 

koefisien determinasi simultan dengan koefisien determinasi antar variabel. 

Selain cara tersebut gejala multikolinieritas dapat diketahui dengan 

menggunakan nilai VIF (Variance Inflution Factor). Jika nilai VIF > 10 maka 
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ada gejala multikolinieritas, sedangkan unsur (1-R2) disebut Collinierity 

Tolerance. Artinya jika nilai Collinierity Tolerance dibawah 0,1 maka ada gejala 

multikolinieritas. Pada uji multikolinieritas ini penulis menggunakan SPSS 

(Statistical Program and Service seri 20). Prosedur Pengujian: 

1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

3.9 Metode Analisis Data 

3.9.1 Regresi Liner Berganda 

 Menurut Uyanik & Guler (2013) dalam (Tesa Nur Padilah, 2019) Regresi linier 

berganda merupakan suatu algoritma yang digunakan untuk menelusuri pola 

hubungan antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. 

Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut 

: 

 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒆 

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan 

X1 = Kepuasan Kerja 

X2 = Motivasi Kerja 

a   = Konstanta 

b1,b2 = Koefisien Regresi  

e   = Variabel Penggangu  

3.10 Pengujian Hipotesis 

Penelitian akan menggunakan pengujian hipotesis berupa uji t dan uji F. Yang 

dimana uji t dan uji F sebagai berikut : 
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3.10.1 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t ini dilakukan untuk menguji signifikan masing-masing variabel bebas 

secara parsial atau untuk mengetahui variabel bebas mana yang lebih 

berpengaruh diantara kedua variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Rumusan hipotesis : 

1. Kepuasan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Ho: Tidak terdapat pengaruh anatara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Antasari Bandar 

Lampung. 

Ha: Terdapat pengaruh antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Antasari Bandar Lampung. 

 

Kriteria penguji :  

Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai α 

(0,05) dengan perbandingan sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

2) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

3) Menentukan simpulan dan hasil uji hipotesis. 

 

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Ho: tidak dapat pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Antasari Bandar Lampung. 

Ha: Terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Antasari Bandar Lampung. 

 

Kriteria penguji: 

1) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima 

2) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak 

3) Menetukan simpulan dan hasil uji hipotesis. 
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3.10.2 Uji Simultan/Bersama (Uji-F) 

 Uji F adalah penguji signifikansi persamaan yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1),(X2) secara bersama-

sama terhadap variabel tidak bebas (Y). Pengelolaan data ini menggunakan 

SPSS. Rumus hipotesis: 

Uji F : Kepuasan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)  terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

      Ho   : Kepuasan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan (Y). 

 H1 : Kepuasan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan (Y). 

 Kiteria penguji : 

Penguji dilakukan dengan cara membandingkan angka taraf signifikan hasil 

perhitungan dengan taraf signifikan 0,05 (5%) dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. jika Fhitung (sig) ≥ α 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak  

2. jika Fhitung (sig) < α 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

3. menentukan simpulan dan hasil dari uji hipotesis. 
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